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ABSTRACT 

 
The problem that often occurs is iron nutrition anemia. The main factor that often causes anemia is deficiency of 
iron and protein. Therefore, this study aims to analyze amino acid scores and iron adequacy levels with iron 
nutritional anemia status in adolescent girls. This research was conducted from September 2019 to July 2020 at 
STIKes Baiturrahim Jambi. This study used a cross sectional study design. The research sample was a student of 
the Nutrition Science Study Program of STIKes Baiturrahim, Jambi, with a total sample of 43 people. The 
sampling technique was purposive sampling. Data collection was carried out by interviewing techniques and 
measuring hemoglobin during the study. Amino Acid Score and iron adequacy level were obtained by interview 
using food recall on 2 x 24 hours. The data collected were analyzed by univariate and bivariate (chi-square test). 
The results showed that from 43 adolescent girls, it was found that AAS was fulfilled (79.1%), the level of iron 
sufficiency was sufficient (69.8%), and the hemoglobin level was normal (83.7%). There was a significant 
relationship between iron adequacy level and anemia status (p= 0.002). There was a significant relationship 
between AAS and anemia status in new nutrition science study program students (p= 0.000). It is hoped that 
adolescent girls eat foods that are high in iron and sufficient in essential amino acids so that they can prevent 
anemia.  
Keywords: anemia; amino acid; iron; adolescent girl 

ABSTRAK 
 
Permasalahan remaja putri yang sering terjadi adalah anemia. Faktor utama yang sering menyebabkan kejadian 
anemia adalah kekurangan zat besi dan protein. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis skor 
asam amino dan tingkat kecukupan zat besi dengan status anemia pada remaja putri. Penelitian ini dilaksanakan 
pada September 2019 hingga Juli 2020, di STIKes Baiturrahim Jambi. Penelitian ini menggunakan desain cross 
sectional study. Sampel penelitian adalah mahasiswi Program Studi Ilmu Gizi STIKes Baiturrahim Jambi dengan 
jumlah sampel sebanyak 43 orang. Teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Pengumpulan data 
dilakukan dengan teknik wawancara dan pengukuran hemoglobin saat penelitian. Data skor asam amino dan 
tingkat kecukupan Fe diperoleh dengan wawancara menggunakan food recall 2 x 24 jam. Data yang dikumpulkan 
dianalisis secara univariat dan bivariat (chi-square test). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 43 remaja putri 
diketahui SAA terpenuhi (79,1%), tingkat kecukupan Fe tercukupi (69,8%), dan kadar hemoglobin normal 
(83,7%). Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kecukupan Fe dengan status anemia (p=0.002). 
Terdapat hubungan yang signifikan antara SAA dengan status anemia mahasiswi baru prodi ilmu gizi (p=0.000). 
Diharapkan kepada remaja putri untuk mengonsumsi makanan yang tinggi kandungan zat besi dan cukup akan 
asam amino essensial sehinga dapat mencegah kejadia anemia. 
Kata kunci: anemia; asam amino; zat besi; remaja putri 
 
PENDAHULUAN  

 
Remaja merupakan individu berusia antara 11-21 tahun yang berada pada masa peralihan dari masa anak-

anak menuju dewasa dan ditandai dengan pertumbuhan dan perkembangan yang sangat cepat.(1)  Anemia Gizi 
Besi (AGB) akhir-akhir ini telah menjadi salah satu masalah kesehatan di dunia dengan prevalensi sebesar 24.8%. 
Penderita AGB pada tahun 2005 sebesar 1.62 miliar di seluruh dunia.(2,3) AGB juga dapat menyebabkan kematian 
yang diperkirakan oleh WHO terjadi di Asia Tenggara sebesar 45%.(4) Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar 
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(Riskesdas) tahun 2007-2013 menunjukkan adanya peningkatkan prevalensi AGB pada kelompok umur 15-24 
tahun atau pada remaja sebesar 6,5% dan persentase tertinggi terdapat pada perempuan sebesar 23,9% pada tahun 
2013.(5) Meningkatnya prevalensi AGB pada remaja putri sangat mengkhawatirkan dan harus segera diatasi.  

Anemia Gizi Besi (AGB) adalah kekurangan kadar haemoglobin (Hb) dalam darah yang disebabkan karena 
kekurangan zat gizi yang diperlukan untuk pembentukan Hb tersebut. Anemia terjadi apabila kepekatan 
hemoglobin dalam darah di bawah batas normal. Kadar hemoglobin normal pada wanita berkisar antara 12-14 
g/dl.(6) Remaja putri mempunyai risiko yang lebih tinggi terkena anemia daripada remaja putra dikarenakan setiap 
bulan remaja putri mengalami haid sehingga dikhawatirkan akan kehilangan besi.(7) Selain itu, remaja putri 
seringkali menjaga penampilan, keinginan untuk tetap langsing atau kurus sehingga berdiet dan mengurangi 
makan. Diet yang tidak seimbang dengan kebutuhan zat gizi tubuh akan menyebabkan tubuh kekurangan zat gizi 
yang penting seperti zat besi. 

Dapat disimpulkan bahwa masalah utama yang menjadi penyebab anemia adalah kurangnya kandungan 
zat besi dalam makanan dimana hal ini berkaitan dengan kualitas diet yang diterapkan pada seseorang.(8) Kualitas 
yang baik akan berpengaruh pada kesehatan yang baik begitupun sebaliknya. Oleh karena itu, kualitas diet yang 
baik sangat pentig untuk kesehatan yang optimal. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penyebab utama anemia pada remaja umumnya jumlah zat besi 
yang dikonsumsi tidak sesuai dengan yang dibutuhkan.(9,10) Selain itu, asam amino sebagai penyusun protein juga 
berperan penting dalam mengatasi anemia. Semakin banyak asam amino dari protein pangan yang dapat diserap 
dan digunakan oleh tubuh, maka dikatakan bahwa protein dalam pangan tersebut bermutu tinggi sehingga dapat 
berdampak kepada kadar zat besi di dalam tubuh. (6,11,12) Kurangnya asupan protein sehingga peran protein dalam 
transportasi zat besi dalam tubuh terhambat. Terhambatnya proses transportasi zat besi dapat mengakibatkan 
defisiensi besi.(6) 

Anemia yang terus berlanjut tanpa diatasi akan memberikan dampak yang merugikan bagi seseorang. 
Dampak anemia terhadap remaja putri dapat menyebabkan berbagai hal seperti penurunan kebugaran, 
pertumbuhan yang terganggu, penurunan produktifitas.(13,14) Anemia dapat menurunkan kinerja fisik, hambatan 
perkembangan dan menurunkan kognitif, menurunkan daya tahan tubuh, serta mempengaruhi proses pertumbuhan 
dan perkembangan sel otak.(15,16) Berdasarkan latar belakang tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis hubungan skor asam amino dan tingkat kecukupan zat besi dengan status anemia pada remaja putri. 

 
METODE 
 

Penelitian dilaksanakan pada September 2019 hingga Juli 2020. Lokasi penelitian yaitu STIKes 
Baiturrahim Jambi. Penelitian ini menggunakan desain cross sectional study. Populasi penelitian ini adalah 
seluruh mahasiswi (remaja akhir) program studi ilmu gizi yang berada pada tingkat I. Sampel penelitian ini 
berjumlah  43 sampel dengan teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Adapun kriteria sampel pada 
penelitian ini yaitu mahasiswi aktif terdaftar di Program Studi Ilmu Gizi, STIKes Baiturrahim Jambi, bersedia 
menjadi responden, tidak menderita penyakit infeksi dalam 1 bulan terakhir, tidak sedang mensturasi, dan hadir 
dan dalam keadaan sehat pada saat penelitian. Data anemia gizi besi dilakukan dengan pengukuran/pengecekan 
langsung kadar Hb saat penelitian. Sedangkan data Skor Asam Amino (SAA) dan tingkat kecukupan Fe dengan 
wawancara langsung menggunakan food recall 2 x 24 jam. Nilai asam amino yang diperhitungkan dalam 
penelitian ini adalah nilai asam amino essensial (isoleusin, leusin, lisin,fenilalanin, tirosin, valin, methionin, sistin, 
treonin, dan triptofan). Data yang dikumpulkan akan dianalisis secara univariat dan bivariat (chi-square test). 

 
HASIL 

 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui karakteristik responden pada Tabel 1, yang menunjukkan 

bahwa sebagian besar pekerjaan ayah dari responden adalah swasta (46,5%) dan terdapat pula sebagian kecil PNS 
(27,9%). Sementara itu, pekerjaan ibu dari responden adalah IRT (55,8%) dan terdapat sebagian kecil sebagai 
PNS (25,6%). Hasil penelitian juga diketahui bahwa rerata umur responden yaitu 17 tahun (17.63 ± 0,618), umur 
tertinggi 19 tahun dan umur terendah 17 tahun. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden terpenuhi SAA (79,1%), tingkat kecukupan Fe 
tercukupi (69,8%), dan kadar hemoglobin normal (83,7%). Pada penelitian ini diketahui bahwa rerata kadar 
hemoglobin 13,0 g/dl. Hal ini dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden tidak anemia (83,7%). Akan tetapi, 
masih terdapat remaja putri yang tergolong anemia yaitu 7 responden (16,3%). 
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Tabel 1. Karakteristik responden  

 
Karakteristik Frekuensi Persentase 

Pekerjaan Ayah   
 Pedagang/Usaha 3 7.0 
 Pegawai Negeri Sipil (PNS) 12 27.9 
 Swasta 20 46.5 
 Petani 5 11.6 
 Wiswasta 3 7.0 

Pekerjaan Ibu   
 Ibu Rumah Tangga 24 55.8 
 Pedagang/Usaha 2 4.7 
 Pegawai Negeri Sipil (PNS) 11 25.6 
 Swasta 1 2.3 
 Wiraswasta 5 11.6 

 
Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan skor SAA, tingkat kecukupan Fe dan kadar hemoglobin 

 
Variabel Frekuensi Persentase 

Skor Asam Amino   
 Tidak Terpenuhi (<100) 9 20.9 
 Terpenuhi (≥ 100) 34 79.1 

Tingkat Kecukupan Fe (%)   
 Tidak Tercukupi (<77% AKG Fe) 13 30.2 
 Tercukupi (≥ 77% AKG Fe) 30 69.8 

Status Anemia   
 Anemia (Hb <12 g/dL) 7 16.3 
 Tidak Anemia (Hb ≥12 g/dL) 36 83.7 

 
Analisis hubungan tingkat kecukupan Fe dengan kadar hemoglobin dapat diketahui pada Tabel 3 di bawah 

ini. 
 

Tabel 3. Hubungan tingkat kecukupan Fe dengan kadar hemoglobin 
 

No Tingkat kecukupan Fe 
Status Anemia 

Jumlah 
p-value Anemia Tidak Anemia 

f % f % n % 
1 Tidak tercukupi 6 46,2 7 53,8 13 100 

0,002 2 Tercukupi 1 3,3 29 96,7 30 100 
Total 7 16,3 36 83,7 43 100 

 
Berdasarkan Tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa dari 30 responden yang memiliki tingkat kecukupan Fe 

tercukupi sebagian besar memiliki kadar hemoglobin normal yaitu sebanyak 29 (96,7%). Hasil analisis chi-square 
menunjukkan bahwa tingkat kecukupan Fe signifikan berhubungan dengan kadar hemoglobin mahasiswi baru 
prodi ilmu gizi (p-value=0.002).  

Analisis hubungan skor asam amino dengan kadar hemoglobin dapat diketahui pada Tabel 4 di bawah ini. 
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Tabel 4. Hubungan skor asam amino dengan kadar hemoglobin 
 

No SAA 
Kadar Hb 

Jumlah 
p-value Anemia Tidak anemia 

n % n % n % 
1 Tidak terpenuhi 6 66,7 3 33,3 9 100 

0,000 2 Terpenuhi 1 2,9 33 97,1 34 100 
Total 7 16,3 36 83,7 43 100 

 
Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa dari 34 responden yang memiliki SAA terpenuhi sebagian 

besar memiliki kadar hemoglobin normal yaitu sebanyak 33 (97,1%). Hasil analisis chi-square menunjukkan 
bahwa SAA signifikan berhubungan dengan kadar hemoglobin mahasiswi baru prodi ilmu gizi (p-value=0.000). 

 
PEMBAHASAN 

Anemia  gizi besi ditandai dengan penurunan kadar hemoglobin dan kadar serum besi. Pada penelitian ini, 
status anemia ditentukan menggunakan indikator hemoglobin. Penelitian ini menemukan bahwa sebagian besar 
remaja putri tidak anemia, akan tetapi persentase kejadian anemia pada remaja putri pada penelitian ini masih 
tergolong tinggi dibandingkan dengan data Dinas Kesehatan Kota Jambi. Hal ini menunjukan bahwa anemia gizi 
pada remaja putri masih menjadi masalah kesehatan karena kejadian lebih dari 10%. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian yang sebelumnya menunjukkan hasil yang serupa.(17,18) 

Anemia   terjadi   apabila   kepekatan hemoglobin dalam  darah  di  bawah  batas normal. Anemia   memiliki   
banyak   jenis salah  satunya  yakni  anemia  gizi  besi  yang paling sering  dialami oleh  remaja  putri. Anemia  
pada  kelompok remaja dapat  menimbulkan berbagai  dampak antara lain menurunkan daya tahan tubuh   sehingga   
mudah   terkena   penyakit dan  menurunkan  aktivitas  yang  berkaitan dengan kemampuan kerja fisik dan prestasi 
belajar.(19) Di Indonesia dampak  anemia  pada remaja   putri   selain   lamanya   studi   juga berpengaruh terhadap 
kemampuan akademik. UNDP (2015) menyatakan bahwa skor membaca, nilai matematika dan skor  IPA  sebagai 
indikator capaian pendidikan, Indonesia masih tergolong rendah  jika  dibandingkan  dengan  negara ASEAN 
lainnya seperti Singapura, Malaysia, Thailand dan Vietnam.(20)  

Penelitian ini menemukan bahwa asupan zat besi berhubungan dengan kejadian anemia remaja putri di 
Kota Jambi. Hasil ini ditandai dengan sebagian besar responden yang tercukupi zat besi memiliki kadar 
hemoglobin normal. Hasil ini sejalan dengan peneltian sebelumnya yang menunjukkan bahwa beberapa faktor 
terjadinya anemia pada remaja umumnya adalah jumlah zat besi yang dikonsumsi tidak sesuai dengan yang 
dibutuhkan.(9,10) Studi di Kota Bogor menunjukkan bahwa faktor yang paling dominan dari permasalahan anemia 
pada remaja yakni terkait pola pangan sumber besi.(17) Demikian pula penelitian pada remaja santri di 
Pangkalpinang yang juga menyimpulkan ada hubungan asupan makanan sumber zat besi dengan kejadian anemia 
pada remaja putri.(21) 

Menurut Angka Kecukupan Gizi yang dianjurkan oleh Kemenkes, kebutuhan zat besi bagi remaja putri 
sebesar 40 gr/hari.(22) Protein berperan penting dalam transportasi zat besi di dalam tubuh. Oleh karena itu, 
kurangnya asupan protein akan mengakibatkan transportasi zat besi terhambat sehingga akan terjadi defisiensi 
besi. Makanan yang tinggi protein terutama yang berasal dari hewani banyak mengandung zat besi. Tingkat 
konsumsi protein perlu diperhatikan karena semakin rendah tingkat konsumsi protein maka semakin cenderung 
untuk menderita anemia. 

Bahan makanan yang merupakan sumber zat besi yaitu makanan hewani sebagai sumber zat besi heme 
(daging, ikan) atau bahan makanan yang mengandung hemoglobin dan mioglin yang mudah diserap oleh tubuh. 
Sedangkan makanan nabati sebagai sumber zat besi non heme mempunyai sifat sangat sedikit diabsorbsi oleh 
tubuh. (23) Disamping itu masih banyaknya zat penghambat absorbsi zat besi yang dikonsumsi seperti asam fitat, 
serat makan dan tanin, serta sangat rendah konsumsi zat sebagai promoters absorbsi zat besi.(24) Masalah anemia 
gizi yang disebabkan kekurangan besi merupakan masalah gizi utama di Indonesia. Anemia kekurangan besi 
terjadi karena pola konsumsi makanan masyarakat di Indonesia masih di dominasikan sayuran sebagai sumber zat 
besi yang sulit diserap sedangkan daging dan makanan sumber heani sebagai sumber besi yang baik dikonsumsi 
dalam jumlah yang kurang.(25) 

Penelitian ini  menemukan bahwa terdapat hubungan asam amino dengan kejadian anemia pada remaja 
putri. Hasil ini ditandai dengan sebagian besar responden yang memiliki SAA terpenuhi diikuti dengan sebagian 
besar memiliki kadar hemoglobin normal. Asam amino sebagai penyusun protein juga berperan penting dalam 
mengatasi anemia.(12) Apabila asupan protein kurang maka penyerapan zat besi terhambat dan menimbulkan 
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kekurangan zat besi.(26) Semakin banyak asam amino dari protein pangan yang dapat diserap dan digunakan oleh 
tubuh, maka dikatakan bahwa protein dalam pangan tersebut bermutu tinggi sehingga dapat berdampak kepada 
kadar zat besi di dalam tubuh. 
 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa asupan zat besi dan asam amino berperan penting dalam 
pencegahan anemia. Remaja putri diharapkan mengonsumsi makanan yang tinggi kandungan zat besi seperti 
daging, hati, sayuran hijau (bayam, kangkung, brokoli), dan bahan makanan peningkat penyerapan zat besi, seperti 
protein (ayam, ikan, telur) dan vitamin C (jeruk, nanas, tomat, kiwi, dan lain-lain) untuk mencegah terjadinya 
anemia defesiensi zat besi. Diharapkan juga untuk mengonsumsi suplemen zat besi atau tablet tambah darah secara 
rutin saat menstruasi dan pada saat tidak sedang menstruasi paling sedikit 1 kali dalam 1 minggu. 

Keragaman makanan diperlukan dalam setiap hidangan makanan dikarenakan tidak ada satu jenis bahan 
makanan yang mengandung zat gizi lengkap. Jumlah dan jenis zat gizi yang terkandung dalam tiap jenis bahan 
makanan juga berbeda-beda. Semakin tinggi skor keragaman makanan pada seseorang menunjukkan bahwa 
semakin baik kualitas diet, sehingga peluang remaja untuk mencukupi zat besi dan asam amino akan semakin 
tinggi. Selain itu, diharapkan kepada pihak sekolah untuk meningkatkan peran UKS dan bekerjasama dengan 
institusi kesehatan untuk melakukan promosi gizi dalam pencegahan anemia.   
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